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ABSTRAK

[bookmark: _bookmark6]FATKHUROH, LAELATUL. 2024. Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa Pada Proses Pembelajaran di Bimbingan Belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi Cabang Brebes dan Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas PancasaktiTegal.
Pembimbing I	: Leli Triana, S.S.,M.Pd Pembimbing II	: Agus Riyanto,M.Pd

Kata Kunci	: Pelanggaran maksim, Capaian Pembelajaran (CP), kemampuan menyajikan gagasan.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk pelanggaran maksim kesantunan pada proses pembelajaran di bimbingan belajar di PT.Mumtaz Ceria Edukasi dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak catat dengan teknik lanjutan teknik simak libat catat dengan teknik analisis penelitian ini menggunakan metode padan pragmatik dan teknik penyajian hasil analisis dengan metode informal . Hasil penelitian tentang pelanggaran maksim kesantunan berbahasa terdapat 32 data tuturan pelanggaran maksim yang terbagi menjadi 6 pelanggaran kesantunan berbahasa. Pelanggaran maksim kebijaksanaan sebesar 12,5%, pelanggaran maksim pujian sebesar 28,25 %, pelanggaran maksim kedermawanan sebesar 6,25%, pelanggaran maksim kerendahatian sebesar 15,63%, pelanggaran maksim kesetujuan sebesar 12,5%, dan pelanggaran kesimpatisan sebesar 25%. Penelitian ini dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X materi teks negosiasi. Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan bernegosisasi siswa dan kesadaran pentingnya kesantunan berbahasa dalam kegiatan sehari-hari. Hasil penelitian ini digunakan dalam variasi bahan ajar sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka.
Data yang telah dikumpulkan, pelanggaran maksim yang paling banyak terjadi adalah pelanggaran terhadap maksim pujian dengan jumlah 10 data. Faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran maksim. Pertama, kurangnya kesadaran linguistik Kedua, pengaruh lingkungan sosial dan dinamika kelompok. Ketiga, kondisi emosional seperti frustrasi, marah, atau stres dapat meningkatkan kemungkinan pelanggaran maksim. Keempat, perilaku guru,dan budaya sekolah. Data dan faktor yang mempengaruhi pelanggaran maksim dapat diambil langkah- langkah untuk memperbaiki komunikasi di lingkungan pendidikan.
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ABSTRACT

[bookmark: _bookmark7]FATKHUROH, LAELATUL. 2024. Violation of Language Politeness Maxims in the Learning Process at PT Tutoring. Mumtaz Ceria Education Brebes Branch and Implications for Indonesian Language Learning in High School. Thesis, Education Bahasa Indonesia. Faculty of Teacher Training and Education. Universitas Pancasakti Tegal.
First Advisor	: Leli Triana, S.S.,M.Pd. Second AdvisorI : Agus Riyanto, M,Pd.

Key words: Maxim violation, learning achievement (CP), ability to present idea.
The purpose of this study is to describe the form of violation of the maxim of politeness in the learning process in tutoring at PT. Mumtaz Ceria Education and described the implications of the research results on Indonesian language learning in high school. The data collection technique uses the note-taking technique with the advanced technique of the note-taking technique with the analysis technique of this study uses the pragmatic matching method and the technique of presenting the analysis results with the informal method. The results of the research on the violation of the maximum politeness of language contained 32 data on speech violations of the maximum which were divided into 6 violations of language politeness. Violations of the tact maxim were 12.5%, violations of the approbation maxim 28,25%, violations of the modesty maxim were 15,63%, violations of the agreement maxim 12,5%, violations of the maxim of generosity were 6.25%, and violations of sympathy were 25%. This research can be implicated on Indonesian language learning in high school class X negotiation text material. This research can improve students' negotiating skills and awareness of the importance of language politeness in daily activities. The results of this study are used in a variety of teaching materials in accordance with the Learning Outcomes (CP) of the Independent Curriculum.
The data that has been collected, the most common violation of the maximum is the violation of the maximum of praise with a total of 10 data. Factors that cause the occurrence of maximum violations. First, lack of linguistic awareness Second, the influence of the social environment and group dynamics. Third, emotional conditions such as frustration, anger, or stress can increase the likelihood of a maxim violation. Fourth, teacher behavior, and school culture. Data and factors that affect maxim violations can be taken to improve communication in the educational environment.
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BAB I

[bookmark: _bookmark11]                                     PENDAHULUAN


1.1 [bookmark: _bookmark12]Latar Belakang

Bahasa adalah komponen penting dalam komunikasi yang memungkinkan manusia mengekspresikan pikiran, perasaan, dan membangun kohesi sosial. Penggunaan bahasa di dalam keseharian mengandung nilai-nilai, norma-norma, dan identitas kultural masyarakat (Hermaji 2021:28). Tujuan utama bahasa untuk membangun hubungan dan komunikasi dalam bermasyarakat. Masyarakat dapat menggunakan berbagai bentuk komunikasi dalam interaksi sosial, seperti simbol (lambang), tetapi bahasa merupakan alat komunikasi yang paling baik.
Kemampuan sosial di masyarakat bahasa berperan penting. Masyarakat dapat membangun hubungan yang harmonis, menyelesaikan perselisihan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui komunikasi yang efisien. Masyarakat dapat mengembangkan rasa saling pengertian dan kepercayaan melalui bahasa. Bahasa termasuk alat dalam menegakkan dan mengkomunikasikan standar dan keyakinan dalam kelompok untuk menanamkan dan mengirimkan cita-cita seperti kesopanan, integritas, dan persatuan kepada generasi berikutnya dengan menggunakan bahasa yang tepat.
Pada dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat interaksi melalui kegiatan berkomunikasi, manusia memiliki maksud dan tujuan dalam bertutur untuk memberikan ide, gagasan, informasi, pernyataan, argumen yang ingin didengar


1







dan disampaikan oleh mitra tutur. Peran bahasa dalam kehidupan sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan informasi. Salah satunya adalah peran bahasa dalam dunia pendidikan.
Bahasa tidak lepas dengan kesantunan dalam kehidupan sehari-hari. Didalam ilmu pragmatik terdapat kesantunan berbahasa. Fraser (dalam Chaer 2010:47), kesantunan adalah karakter yang disosialisasikan melalui ujaran atau ungkapan, berarti penutur tidak melampaui batas atau tidak melanggar hak- haknya dalam memenuhi komitmennya. Kesantunan berbahasa harus diterapkan dalam kegiatan bermasyarakat untuk mengurangi perselisihan. Adanya kesantunan dalam berbahasa dapat dijadikan jalan untuk mengubah sikap yang dianggap merugikan diubah menjadi sikap menguntungkan melalui pendidikan bahasa yang terintegrasi dengan norma-norma sosial.
Berbahasa secara santun yaitu bahasa yang memiliki tutur kata secara halus dan isi tutur kata tersebut memiliki makna yang jelas. Berbahasa secara santun dapat menjadi tolak ukur bahwa manusia mampu menjaga hargat dan martabat dirinya dalam menghargai orang lain. Penggunaan bahasa secara santun memiliki kejelasan dalam isi pesan dihargai dalam bahasa yang sopan memastikan penerima dapat dengan jelas memahami pesan dan menggunakan bahasa yang sopan, tidak merendahkan, atau kasar.
Prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech (dalam Pranowo 2021:102). Prinsip kesantunan terdiri dari enam bidal (maxim) yaitu bidal kebijaksanaan (Tact Maxim), bidal keperkenaan (Approbation Maxim), bidal
 (
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)






kerendahhatian (Modesty maxim), bidal kesetujuan (Agreement Maxim), dan bidal kesimpatisan (Sympathy Maxim)  .
Kesantunan berbahasa dijunjung tinggi dalam lingkungan masyarakat Indonesia dan tercermin dalam beberapa aspek kehidupan sehari-hari. Misalnya penggunaan kata sapaan anak-anak kepada orang tua, murid kepada guru. Kesantunan berbahasa juga sangat erat di dunia pendidikan. Hal ini karena pendidikan memegang peranan penting terhadap perkembangan anak baik dari akademis, keterampilan, karakter maupun moral.
Faktanya di dalam dunia pendidikan terutama dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia sering dijumpai pelanggaran kesantunan berbahasa antara murid kepada guru. Salah satunya adalah dalam kegiatan belajar mengajar di bimbingan belajar. Penulis menemukan temuan bahwa murid melakukan pelanggaran kesantunan berbahasa terhadap guru ketika kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian akan mengulas lebih lanjut mengenai pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada kegiatan belajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.
Pelanggaran maksim kesantunan berbahasa sering terjadi dalam kegiatan sehari-hari ketika bercanda atau secara disengaja. Saat ini banyak remaja bahkan anak-anak usia dini yang menggunakan kata-kata kasar saat bertutur atau menulis kalimat kepada rekannya. Melihat hal tersebut terjadi pada generasi milenial yang kurang memahami pentingnya kesantunan bahasa yang baik. Oleh sebab itu, dalam penelitian pelanggaran maksim kesantunan






diharapkan peserta didik memahami bahasa yang tidak santun dan memberi pengertian cara berbahasa yang santun dari kalimat maksim yang akan dibahas. Oleh karena itu, pelanggaran maksim kesantunan berbahasa akan mempermudah peserta didik dalam memahami bahasa yang kasar untuk tidak dapat dituturkan dalam kegiatan bermasyarakat.
Peneliti memilih judul ini karena terdapat relevansi antara judul dengan topik yang akan diteliti. Judul yang dipilih mudah dipahami dan sesuai dengan fokus penelitian, serta hasil dari penelitian ini dapat mengurangi ujaran yang melanggar maksim kesantunan berbahasa. Hal ini menjadikan komunikasi lebih efektif terutama pada kegiatan belajar mengajar dan bermasyarakat.


1.2 [bookmark: _bookmark13]Identifikasi Masalah

Menurut atar belakang yang telah diungkapkan dapat diuraikan berbagai macam permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Penggunaan bahasa multilingual yang terjadi di masyarakat.

2. Penggunaan bahasa secara sosiolinguistik mencakup berbagai fenomena termasuk campur kode, alih kode, dan interferensi.
3. Penggunaan bahasa pada kegiatan belajar mengajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.
4. Penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan belajar mengajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.






5. Pelanggaran kesantunan berbahasa baik secara tertulis atau lisan masih dapat dikaji.


1.3 [bookmark: _bookmark14]Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk mendefinisikan, membimbing, dan membatasi ruang lingkup masalah yang akan dipelajari. Pembatasan masalah memerlukan identifikasi aspek- aspek yang tepat untuk diteliti serta ruang lingkup geografis, demografis, temporal, dan konseptual penelitian. Pembatasan masalah menetapkan batasan waktu untuk penelitian, mendefinisikan variabel terkait, dan memilih teknik penelitian yang sesuai. Membatasi masalah membantu menjaga validitas dan akurasi temuan penelitian dengan menurunkan kemungkinan bias dan ketidakakuratan.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut pembatasan masalah diperlukan agar sesuai dengan fokus penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini pembatasan masalah hanya mengenai hubungan penggunaan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada proses pembelajaran bimbingan belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi.



1.4 [bookmark: _bookmark15]Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.






a. Bagaimana bentuk pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada proses pembelajaran di bimbingan belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi?
b. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?



1.5 [bookmark: _bookmark16]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah terdapat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan bentuk pelanggaran maksim kesantunan pada proses pembelajaran di bimbingan belajar di PT.Mumtaz Ceria Edukasi.
b. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.


1.6 [bookmark: _bookmark17]Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian, terutama dalam konteks pelanggaran kesantunan berbahasa, tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pelanggaran kesantunan berbahasa tetapi memiliki manfaat yaitu secara praktis dan teoretis.
1.6.1 [bookmark: _bookmark18]Manfaat Teoretis

Manfaat teoritis merujuk pada kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan melalui penyediaan wawasan baru, penjelasan mendalam, atau pembaruan teori yang ada. Manfaat ini






membantu memperluas pengetahuan dengan informasi baru yang relevan, menghasilkan atau memperkuat teori, dan menjawab pertanyaan ilmiah yang belum terjawab. Pemahaman konsep yang lebih baik, peneliti dan praktisi dapat mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Manfaat teoritis termasuk peningkatan pemahaman tentang pelanggaran maksim kesopanan dalam bahasa, dampaknya pada pembelajaran, dan kontribusinya terhadap teori pragmatik dan pendidikan bahasa.
Manfaat teoritis dari penelitian ini mencakup beberapa aspek penting dalam pengembangan ilmu linguistik dan pendidikan. Penelitian ini dapat memperkaya teori pragmatik, khususnya terkait dengan maksim kesopanan, dengan memberikan contoh konkret pelanggaran yang terjadi dalam konteks pembelajaran. Hal ini akan membantu dalam memahami prinsip kesantunan diterapkan atau dilanggar dalam komunikasi pendidikan. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam tentang prinsip-prinsip kesopanan dalam komunikasi, terutama dalam konteks interaksi antara guru dan siswa. Penelitian ini menambah literatur tentang tentang bagaimana kesantunan bahasa berperan dalam membentuk dinamika kelas yang efektif. Penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap studi linguistik terapan, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa. Pengetahuan tentang pelanggaran maksim kesantunan dimanfaatkan untuk mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif.






Penelitian membantu mengembangkan teori kesantunan dengan memberikan wawasan tentang kesantunan berbahasa yang dipromosikan dan dipertahankan dalam konteks pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan suportif. Penelitian ini menghasilkan model analisis pelanggaran kesopanan bahasa yang dapat digunakan dalam studi-studi selanjutnya. Model ini bisa menjadi alat analisis yang berguna untuk mengevaluasi interaksi komunikasi dalam berbagai konteks pendidikan. Penelitian ini memberikan implikasi teoritis bagi pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia, dengan menekankan pentingnya kesopanan dalam komunikasi sebagai bagian integral dari kompetensi berbahasa yang harus diajarkan dan dipelajari. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang linguistik, pragmatik, dan pendidikan bahasa, sehingga dapat mendukung terciptanya komunikasi yang lebih efektif dan harmonis dalam proses pembelajaran.
1.6.2 [bookmark: _bookmark19]Manfaat Praktis

Manfaat praktis merujuk pada kontribusi penelitian yang dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari atau praktik profesional. Manfaat ini fokus pada penggunaan hasil penelitian untuk memecahkan masalah nyata, meningkatkan kinerja, atau memberikan solusi praktis. Manfaat praktis mencakup peningkatan keterampilan dan kompetensi, pemecahan masalah nyata, peningkatan efektivitas dan efisiensi, serta pengembangan kebijakan dan prosedur yang lebih efektif.






Manfaat praktis dalam penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat praktis bagi peserta didik yaitu untuk mengembangkan keterampilan berbicara yang lebih efektif baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini dapat memperbaiki hubungan individu dengan guru, teman sebaya dalam di lingkungan belajar. Peserta didik dapat mempersiapkan diri lebih baik dalam menghadapi situasi komunikasi masa depan dan meningkatkan prestasi akademik terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
b. Manfaat praktis bagi pendidik yaitu meningkatkan interaksi pendidik dengan orang tua, rekan kerja, dan siswa. Hal ini membantu mencegah konflik dan membangun hubungan yang lebih baik di lingkungan sekolah. Pendidik dapat menumbuhkan lingkungan belajar lebih nyaman dan terbuka dengan meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan pengaturan yang mendukung perkembangan sosial dan intelektual. Pendidik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi mereka menjadi lebih mahir dalam mengekspresikan ide secara ringkas, strategis, dan hormat. Hal ini menunjukkan tingkat profesional tinggi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan posisi dengan rekan kerja, siswa, dan lembaga pendidikan.
c. Manfaat praktis bagi peneliti lain yaitu Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor utama yang berpengaruh pada pelanggaran kesantunan berbahasa. Informasi ini






dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai dasar untuk mengembangkan hipotesis baru atau merancang kerangka kerja teori yang lebih komprehensif. Temuan penelitian ini juga memiliki aplikasi praktis yang signifikan.


[bookmark: _bookmark20]BAB II KAJIAN TEORI


2.1 [bookmark: _bookmark21]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark22]Hakikat Bahasa

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbriter, dimanfaatkan manusia sebagai alat komunikasi dan membangun korelasi. Bahasa adalah sebuah komposisi yang berarti, bahwa bahasa terdiri dari berbagai bagian yang mengikuti pola yang ditetapkan dan dikaidahkan. Bahasa bersifat produktif, artinya jumlah elemen dalam bahasa terbatas, perangkat tuturan tidak terbatas dapat dihasilkan karena bahasa bersifat generatif. Bahasa bersifat dinamis, artinya bahasa selalu berubah sewaktu-waktu pada perubahan potensial yang berbeda. Bahasa memiliki variasi dalam penggunaan di antara masyarakat yang beragam dengan berbagai kondisi sosial dan perilaku. Bahasa bersifat manusiawi artinya bahasa sebagai alat komunikasi lisan yang hanya dimiliki manusia (Chaer dan Agustina 2014:13-14).
Penggunaan bahasa di dalam keseharian mencerminkan fungsi- fungsi tertentu, baik fungsi referensial, afektif, estetik maupun fungsi fatik. Secara referensial bahasa digunakan untuk menginformasikan atau memberitahukan tentang suatu hal yang merujuk pada suatu benda tertentu. Secara afektif, bahasa digunakan untuk menyatakan perasaan. Secara estetik, bahasa digunakan untuk mengungkapkan hal-hal estetis
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atau indah. Secara fatik, bahasa digunakan untuk memelihara hubungan, perasaan, dan solidaritas sosial (Hermaji 2021:29 ).
Menurut Pranowo (2021:3) bahasa adalah cermin yang mencerminkan identitas dan cita-cita suatu bangsa selain individu. Seseorang dapat dengan jelas menyampaikan pikiran, ekspresi, dan emosi mereka melalui kata-kata. Proses berpikir seseorang yang teratur dan padu dapat disimpulkan dari penggunaan bahasa mereka, termasuk pilihan kata dan penyampaian. Norma dan cita-cita sosial yang dihargai masyarakat atau negara juga tercermin dalam bahasanya. Budaya yang menghargai keramahan dan kesopanan tercermin dalam bahasa yang penuh dengan pernyataan sopan dan menghormati orang lain. Penggunaan bahasa juga dipengaruhi oleh latar belakang budaya. Gaya komunikasi orang, bahasa tubuh, dan isyarat non-verbal lainnya mengungkapkan perspektif budaya tentang keintiman, interaksi sosial, dan otoritas. Bahasa sebagai simbol identitas utama di tingkat nasional, yang mencerminkan sejarah, nilai, dan identitas negara. Bahasa adalah indikator kapasitas seseorang atau suatu bangsa untuk beradaptasi dan berkembang. Bahasa mencerminkan pergeseran sosial, teknologi, dan kognitif yang terjadi dalam suatu budaya dari waktu ke waktu. Bahasa, dengan demikian, berfungsi sebagai alat untuk memahami dan menghargai berbagai aspek kepribadian seseorang serta nilai-nilai bangsa.
 (
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)






Maka berdasarkan beberapa pendapat dari ahli bahasa dapat diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang arbriter, digunakan manusia sebagai alat komunikasi dan pembangun korelasi, dengan struktur yang bermakna dan mengikuti pola tertentu. Bersifat produktif dan dinamis, bahasa memiliki elemen terbatas yang dapat menghasilkan berbagai tuturan tak terbatas, serta terus berubah seiring waktu. Fungsi bahasa mencakup aspek referensial, afektif, estetik, dan fatik, mencerminkan identitas, norma, dan cita-cita individu serta bangsa. Latar belakang budaya mempengaruhi gaya komunikasi dan isyarat non-verbal, mengungkapkan perspektif budaya tentang interaksi sosial dan otoritas. Sebagai simbol identitas nasional, bahasa mencerminkan sejarah, nilai, dan kapasitas adaptasi suatu bangsa. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan menghargai berbagai aspek kepribadian serta nilai-nilai suatu bangsa.
2.1.2 [bookmark: _bookmark23]Kesantunan Berbahasa

Menurut Grace (dalam Hermaji 2021:91), kesantunan bahasa merupakan pemanfaatan bahasa yang mempertimbangkan ketentuan tentang hal-hal yang bersifat estetis, sosial, dan moral. Dianggap bersifat estetis dalam arti bahwa kesantunan berbahasa harus mempertimbangkan keindahan dalam berbahasa. Dianggap sosial, karena dalam kesantunan bahasa harus mencermati konteks yang ada di






dalam masyarakat. Bersifat moral bahwa kesantunan berbahasa menunjukkan moralitas atau akhlak penutur bahasa.
Lakoff (dalam Chaer 2010:46) menyatakan jika ujaran ingin terdengar baik di telinga pendengar atau lawan tutur. Ada tiga buah kaidah yang harus dipatuhi. Ketiga buah kaidah kesantunan itu adalah formalitas (formality), ketidaktegasan (hesitancy), dan persamaan atau kesekawanan (equality of camaraderie). Ketiga kaidah tersebut yakni, pertama formalitas didefinisikan sebagai tidak menggunakan kekerasan atau paksaan, yang kedua ketidaktegasan berarti membuat keputusan dengan cara yang memungkinkan orang lain untuk memilih, dan yang ketiga persamaan atau kebersamaan, berarti bahwa tindakan peserta tutur dan lawan tutur bertindak sama.
Berbahasa dan berperilaku santun merupakan kewajiban yang harus dimiliki setiap orang individu. Sikap hormat, kesopanan, dan kebijaksanaan dalam berkomunikasi merupakan bentuk aktualisasi diri yang dapat diterima oleh mitra tutur. Perilaku dan berbahasa secara santun dapat mencerminkan pribadi yang dapat membangun hubungan menjadi harmonis dan saling menghargai dalam interaksi sosial. Sikap dan bahasa yang santun membantu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berdiskusi, menghindari konflik yang tidak perlu, serta meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan. Mengembangkan perilaku dan bahasa santun adalah langkah penting






dalam memperkaya kualitas hidup dan hubungan antarindividu (Pranowo 2021:15).
Berdasarkan pendapat para ahli, kesantunan berbahasa diartikan bahwa kesantunan adalah perilaku yang mencerminkan sikap positif dalam berkomunikasi untuk menghindari kesalahpahaman, perpecahan bahkan permusuhan.
Menurut Hymes (1967) peristiwa tutur atau kegiatan berbicara dalam suatu konteks sosial tidak hanya dipengaruhi oleh aspek-aspek linguistik saja, tetapi juga oleh faktor-faktor ekstralinguistik yang dikenal sebagai komponen tutur. Berikut adalah penjelasan mengenai delapan komponen tutur yang mempengaruhi pemilihan kode komunikasi:
Setting (Situasi) merujuk pada konteks fisik dan sosial tempat peristiwa tutur terjadi, seperti tempat, waktu, dan suasana. Participants (Partisipan) menyebutkan siapa yang terlibat dalam peristiwa tutur, baik sebagai Encoder (Pembicara) maupun decoder (pendengar). Kepribadian, status sosial, dan hubungan antara partisipan mempengaruhi pilihan kode komunikasi. Ends (Tujuan) mengacu pada tujuan atau hasil yang diharapkan dari peristiwa tutur. Misalnya, tujuan komunikasi dalam sebuah diskusi akademis akan berbeda dengan tujuan dalam percakapan santai. Act Sequence (Urutan Tindakan) merupakan langkah-langkah atau urutan tindakan yang terjadi dalam peristiwa tutur, seperti pertanyaan, jawaban, permintaan, dan lainnya.






Urutan ini juga mempengaruhi pemilihan kode komunikasi. Key (Kunci) mengacu pada nada, intonasi, atau gaya berbicara yang digunakan dalam peristiwa tutur, yang dapat mengubah makna atau kesan dari komunikasi. Instrumentalities (Alat Komunikasi) merujuk pada bahasa atau alat komunikasi yang digunakan, seperti bahasa lisan, bahasa tubuh, bahasa isyarat, atau media sosial. Pemilihan alat ini dipengaruhi oleh kebutuhan dan norma-norma sosial. Norms (Norma) menyebutkan aturan atau norma-norma yang mengatur komunikasi dalam suatu konteks tertentu, termasuk norma-norma kesantunan, etika, dan budaya yang mempengaruhi pemilihan kode komunikasi. Genre (Genre) merupakan jenis atau bentuk komunikasi yang digunakan, seperti percakapan informal, pidato resmi, ceramah, atau dialog teater. Genre ini juga mempengaruhi pemilihan kode komunikasi dan gaya berbicara yang digunakan.
2.1.3 [bookmark: _bookmark24]Prinsip Kesantunan Berbahasa

Leech (dalam Hermaji 2021:111-113) menjelaskan kesantunan berbahasa berdasarkan prinsip-prinsip kesantunan. Prinsip-prinsip kesantunan merupakan prinsip yang menjelaskan bahwa penggunaan bahasa sangat penting dengan memperhatikan etika dan moral. Leech membedakan prinsip kesantunan atas enam bidal (maksim).
a. Maksim Kearifan atau Kebijaksanaan (Tact Maxim)

Maksim kearifan berisi bahwa penutur diharapkan untuk meminimalkan	kerugian	terhadap	orang	lain	dengan






memaksimalkan kerugian pribadi. Ciri-ciri maksim kearifan atau kebijaksanaan meliputi: menghindari kekasaran dengan bahasa yang tidak menyinggung, menggunakan kata-kata yang merendah seperti "mungkin" atau "tolong," menunjukkan empati terhadap perasaan dan kondisi orang lain, menerapkan kesantunan dengan ungkapan terima kasih dan maaf, menawarkan alternatif untuk memberikan pilihan, menyamarkan kritik atau permintaan dengan pujian atau saran halus, dan mengurangi beban orang lain dengan mempertimbangkan kesibukan mereka.
b. Maksim Keperkenaan atau Pujian (Approbation Maxim)

Maksim Pujian berisi bahwa setiap penutur perlu meminimalkan pujian terhadap diri sendiri dengan memaksimalkan keuntungan (pujian) bagi orang lain dengan cara penyampaian yang tepat. Ciri-ciri maksim pujian meliputi mengutamakan pujian yang berarti cenderung memberikan pujian atau penghargaan kepada orang lain, menghindari atau meminimalkan kritik dengan cara menyampaikannya secara halus atau disertai pujian. Maksim pujian ini menggunakan bahasa positif yang bersifat membangun dan menonjolkan kelebihan orang lain. Maksim pujian mendorong pemberian penghargaan atau pengakuan atas usaha atau pencapaian, membantu menjaga hubungan baik antara pembicara dan pendengar, serta memperkuat






ikatan sosial. Maksim pujian menunjukkan penghormatan dan pertimbangan terhadap perasaan mitra tutur.
c. Maksim Kemurahhatian atau Kedermawanan (Generosity Maxim) Maksim kemurahhatian atau kedermawanan berisi prinsip yang menyarankan untuk penutur memaksimalkan rasa saling menghargai dengan menghormati kepada lawan tutur. Seperti istilah pradhah dalam budaya Jawa yang berarti kesediaan penutur untuk selalu memberikan sebagian bantuan dalam bentuk apapun kepada mitra tutur sebagai wujud menghormati tanpa merugikan
mitra tutur dalam segi waktu, harta benda, maupun usaha.

Ciri-cirinya meliputi mengutamakan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri sendiri, menghindari penekanan pada keuntungan diri sendiri, dan menggunakan bahasa yang menawarkan bantuan atau pemberian sesuatu kepada orang lain. Maksim ini juga menghindari permintaan yang memberatkan, mendorong kedermawanan dengan berbagi sumber daya, serta menghargai usaha orang lain dengan memberikan balasan yang setimpal atau lebih dalam bentuk bantuan atau dukungan. Maksim ini menghindari sikap egois dan berusaha menjaga kesetaraan dalam hubungan sosial dengan menunjukkan sikap rendah hati dan tidak mendominasi percakapan atau situasi






d. Maksim Kerendahatian (Modesty Maxim)

Maksim kerendahhatian berisi prinsip yang menyarankan untuk penutur memaksimalkan rasa hormat terhadap mitra tutur. Ciri-ciri dari maksim kerendahatian meliputi sikap merendahkan diri sendiri, dimana pembicara cenderung tidak menonjolkan pencapaian dan kelebihan diri sendiri, serta menghindari kesombongan dengan bersikap rendah hati dalam berbagai situasi. Bahasa yang digunakan biasanya sopan dan tidak menonjolkan ego atau kelebihan pribadi. Pembicara menghindari pujian berlebihan pada diri sendiri dan tidak mencari pengakuan dari orang lain secara berlebihan jika dipuji, mereka akan merespon dengan merendah.
e. Maksim Kesetujuan (Agreement Maxim)

Maksim kesetujuan berisi prinsip yang menyarankan untuk penutur dapat menyesuiakan dan membangun kecocokan (kesetujuan) dengan mitra tutur. Ciri-ciri maksim kesetujuan meliputi mendorong kesepakatan dengan mencari dan menyoroti poin-poin kesepakatan dalam percakapan untuk membangun harmoni dan keserasian, menghindari atau meminimalkan ketidaksepakatan yang mungkin muncul. Cara yang lebih halus dapat disampaikan ketika ketidaksepakatan tidak bisa dihindari. Bahasa yang digunakan biasanya lembut dan sopan untuk memastikan tidak ada yang merasa tersinggung atau direndahkan,






serta menunjukkan empati terhadap pandangan dan perasaan orang lain dengan memberikan respon positif. Pembicara juga sering kali menyesuaikan pendapat atau memberikan tanggapan yang mengakomodasi sudut pandang pendengar, menggunakan pertanyaan penegasan untuk mendukung dan memperkuat kesepakatan, dan berusaha menghindari konfrontasi langsung atau debat yang bisa menimbulkan ketegangan dalam percakapan.
f. Maksim Kesimpatisan (Sympathy Maxim)

Konsep dalam maksim ini menyarankan peserta tindak tutur untuk meminimalkan permusuhan dan meningkatkan empati terhadap orang lain. Ciri-ciri maksim kesimpatian seperti menunjukkan empati, memberikan dukungan emosional, dan menghindari sikap tidak peduli, membantu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan mendukung. Contoh penerapan maksim kesimpatisan dapat mempengaruhi interaksi positif antara pengajar dan siswa. Misalnya, dengan menunjukkan empati terhadap kesulitan siswa, memberikan apresiasi atas prestasi mereka, dan memberikan dukungan dalam mengatasi masalah. Menyebabkan lingkungan belajar menjadi lebih inklusif, responsif, dan mendukung pertumbuhan baik dari segi akademik maupun emosional siswa, mendorong kolaborasi, pemahaman, dan komunikasi yang efektif.






Robin Lakoff ( Chaer 2010:46) menjelaskan tuturan yang santun dilakukan oleh penutur dan lawan tutur terdapat tiga buah kaidah yang harus dipatuhi. Ketika kaidah tersebut yaitu formalitas (formality), ketidaktegasan (hesitancy), persamaan atau kesekawanan (equality or camaraderie).
a. Kaidah Keformalan

Kaidah keformalan yaitu kaidah yang menetapkan kesantunan berbahasa, berpedoman pada situasi atau kondisi tertentu. Penutur tidak dapat bersifat angkuh atau memaksa.
b. Kaidah Ketidaktegasan

Kaidah ketidaktegasan yaitu kaidah yang merujuk pada kesungguhan ujaran yang disampaikan penutur kepada mitra. Penutur bersikap seolah-olah tidak sungguh-sungguh terhadap mitra tutur dengan memberikan pilihan.
c. Kaidah Kesekawanan

Kaidah kesekawanan yaitu kaidah yang merujuk pada persamaan atau kesepadanan antara penutur dan mitra tutur. Tuturan dianggap santun apabila ada kesamaan atau kesepadanan antara penutur dan mitra tutur. Penutur harus berusaha menganggap sama atau sepadan dengan mitra tutur.






Kesantunan berbahasa, seperti yang dijelaskan oleh Leech (dalam Hermaji, 2021:111-113), merupakan aspek penting dalam komunikasi yang mempengaruhi interaksi sosial dan proses pembelajaran. Leech mengidentifikasi enam maksim utama kesantunan berbahasa yang mencakup berbagai aspek etika dan moral dalam penggunaan bahasa, yaitu maksim kearifan, maksim keperkenaan, maksim kemurahhatian, maksim kerendahatian, maksim kesetujuan, dan maksim kesimpatisan. Setiap maksim memiliki ciri-ciri khusus yang bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang harmonis dan saling menghormati. secara keseluruhan, prinsip-prinsip kesantunan berbahasa ini menekankan pentingnya etika dan moral dalam penggunaan bahasa untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan harmonis. Penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya relevan dalam interaksi sehari-hari tetapi juga memiliki implikasi signifikan dalam konteks pendidikan, di mana kesantunan berbahasa dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hubungan antara pengajar dan siswa. Sedangkan, menurut Lakoff kesantunan berbahasa memiliki kaidah yaitu keformalan, ketidaktegasan, dan kesekawanan atau persamaan
2.1.4 [bookmark: _bookmark25]Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Pelanggaran kesantunan berbahasa adalah keadaan tindak tutur yang dilakukan penutur atau mitra tutur  secara sengaja  atau  tidak






sengaja melanggar prinsip kesantunan berbahasa dalam kegiatan berkomunikasi.
Berikut uraian pelanggaran berdasarkan maksim kesantunan berbahasa menurut Leech :

a. Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan (Tact maxim)

Pelanggaran maksim kebijaksanaan mengacu pada situasi di mana penutur selalu memaksimalkan keuntungan pribadi dan mengurangi keuntungan tutur dalam berkomunikasi. Berkomunikasi terdapat prinsip kerja sama seperti kejujuran, kerelaan untuk memberikan informasi serta kesediaan untuk mempertimbangkan kepentingan pribadi. Pelanggaran maksim kebijaksanaan terjadi karena penutur dengan sengaja atau tidak sengaja melanggar untuk mendapatkan keuntungan.
Maksim kebijaksanaan dalam berkomunikasi menekankan pentingnya menghormati dan menjaga perasaan orang lain. Ciri- ciri utama yang menunjukkan pelanggaran maksim ini mencakup beberapa aspek. Pertama, perintah yang merugikan orang lain adalah tindakan yang mengharuskan seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak menguntungkan atau merugikan mereka, tanpa menggunakan kata ”mungkin” atau ”tolong” dalam memperhatikan kepentingan atau keadaan mereka. Kedua, tawaran yang merugikan orang lain merujuk pada pemberian kesempatan atau saran yang pada akhirnya akan menyebabkan kerugian atau






ketidaknyamanan bagi penerima tawaran tersebut. Ketiga, ancaman adalah tindakan yang menakut-nakuti atau menekan orang lain dengan tujuan untuk memaksa mereka melakukan sesuatu yang mungkin tidak ingin mereka lakukan, sehingga menciptakan rasa tidak aman atau tertekan. Pernyataan atau deklarasi yang mempermalukan orang lain adalah tindakan menyatakan sesuatu yang secara sengaja atau tidak sengaja membuat orang lain merasa malu, terhina, atau tidak dihargai di depan umum atau dalam situasi tertentu. Memahami dan menghindari tindakan-tindakan ini adalah penting untuk membina komunikasi yang efektif dan harmonis.
b. Pelanggaran Maksim Keperkenaan atau Pujian (Approbation Maxim)
Pelanggaran maksim pujian terjadi ketika penutur memberikan pujian yang tidak sesuai dengan kejujuran, relevansi dan kuantitas yang diharapkan dalam menjalin komunikasi. Terdapat beberapa contoh maksim pujian yaitu pujian yang tidak jujur terjadi ketika penutur memberikan pujian tanpa merasa pantas ditujukan untuk mitra tutur, pujian yang tidak saling berkaitan dengan konteks atau pokok pembicaraan yang sedang dibahas, pujian yang berlebihan atau tidak proporsional yang akan menciptakan kesan tidak tulus, dan pujian dengan motif tersembunyi terjadi ketika pujian diberikan karena penutur menginginkan sesuatu dari mitra tutur.






Ciri-ciri pelanggaran maksim pujian dalam komunikasi mencakup berbagai bentuk ekspresi yang bisa muncul baik dalam tulisan maupun lisan seperti kritik pedas, tuduhan, celaan atau hinaan yang kasar, sindiran. Pelanggaran ini sering kali ditandai dengan pujian yang sebenarnya merupakan kritik pedas, di mana penutur memberikan pujian tetapi sebenarnya bermaksud untuk mengkritik secara tajam. Tuduhan menjadi salah satu ciri pelanggaran maksim, di mana penutur menuduh orang lain tanpa dasar yang jelas. Celaan dan hinaan yang kasar merupakan bentuk pelanggaran lainnya, di mana kata-kata yang digunakan sangat menyakitkan dan merendahkan orang lain. Sindiran terhadap orang lain yang disampaikan secara halus atau terang-terangan juga merupakan pelanggaran maksim. Sindiran ini biasanya menyembunyikan maksud sebenarnya di balik kata-kata yang diucapkan atau dituliskan, yang sering kali bertujuan untuk merendahkan atau mempermalukan pihak lain.
c. Pelanggaran Maksim Kerendahhatian (Modesty Maxim)

Pada pelanggaran maksim kerendahatian penutur sebagai orang yang dianggap tidak sopan karena sombong atau arogan pada saat bermasyarakat selalu memuji atau mengunggulkan diri sendiri. Pelanggaran maksim kerendahhatian terbentuk, ketika penutur selalu memuji atau memberi diri mereka perlakuan istimewa dalam






situasi sosial. Hal ini menyebabkan gagasan penutur tersebut tidak sopan, sombong, atau angkuh.
Ciri-ciri pelanggaran maksim kerendahan hati dalam komunikasi sering kali terlihat melalui tindakan atau pernyataan yang menunjukkan kurangnya kesederhanaan dan kebanggaan yang berlebihan. Salah satu bentuk pelanggaran ini adalah pujian terhadap diri sendiri. Penutur secara terbuka memuji kemampuan, prestasi, atau kualitas dirinya sendiri dengan cara yang berlebihan dan tidak sesuai konteks. Hal ini menunjukkan sikap sombong dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang lain. Selain itu, pernyataan pendapat yang meremehkan sesuatu juga merupakan ciri pelanggaran maksim kerendahan hati. Situasi ini, seseorang cenderung menyampaikan pendapat yang meremehkan atau menganggap remeh sesuatu yang mungkin bernilai atau penting bagi orang lain. Sikap meremehkan mencerminkan ketidakpedulian dan kurangnya penghargaan terhadap pandangan atau perasaan orang lain yang menunjukkan ketidaksediaan untuk mengakui kekurangan.
Keseimbangan dalam percakapan terganggu yang mengakibatkan mitra tutur merasa diabaikan atau tidak nyaman ketika penutur berlebihan terkait kemampuan sendiri tanpa mempertimbangkan minat atau perasaan orang lain. Salah satu contoh pelanggaran maksim kerendahhatian adalah ketika penutut






terus-menerus mengemukakan prestasi atau pengalaman mereka sendiri, bahkan ketika itu tidak terkait atau tidak diminta tanpa memberikan mitra tutur kesempatan berbicara.
d. Pelanggaran Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)

Pelanggaran maksim kedermawanan terjadi karena penutur merugikan mitra tutur dengan berlebihan dalam memberikan bantuan dalam bentuk material maupun nonmaterial yang dapat menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan.
Terdapat beberapa konteks pelanggaran maksim kedermawanan yaitu memberikan bantuan berupa materi yang berlebihan yang mengakibatkan mitra tutur bergantung terhadap bantuan, mengurangi rasa mandiri dan mencari Solusi jangka panjang. Penutur tidak mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam membantu kepentingan atau kesejahteraannya sendiri terhadap mitra tutur secara seimbang.
Penutur enggan memberikan bantuan atau berbagi sumber daya, seperti waktu, tenaga, atau informasi. Pelit dalam tindakan atau tuturan yang menahan kebaikan atau menunjukkan manipulasi dalam interaksi sosial untuk memperoleh keuntungan pribadi tanpa memperhatikan dampaknya pada orang lain. Penutur tidak peduli dengan kesulitan atau permintaan bantuan dari orang lain, mengabaikan atau menolak untuk membantu secara wajar.






Meskipun penutur bertindak baik, mereka dapat memaksimalkan keuntungan pribadi. Penutur pelanggaran maksim kesantunan berbahasa memiliki motif tersembunyi yang menguntungkan diri sendiri untuk mendapatkan validasi, pengakuan, atau pujian.
e. Pelanggaran Maksim Kesetujuan (Agreement Maxim)

Pelanggaran maksim kesetujuan ini terjadi ketika penutur dan mitra tutur tidak dapat menjalin kecocokan atau kesepakatan dalam kegiatan bertutur. Ini berarti menunjukkan bahwa ada ketidaksepakatan antarpeserta tindak tutur dalam sebuah pembicaraan. Hal ini terjadi karena faktor perbedaan pendapat dan perbedaan pemahaman informasi. Ketidaksetujuan atau ketidaksepakatan yang terjadi antar peserta tindak tutur dikatakan ketidaksantunan dalam berkomunikasi. Komunikasi yang efektfi membutuhkan kesepakatan antarpeserta tindak tutur, sehingga ketidaksetujuan akan menimbulkan ketidak nyamanan dalam kegiatan bertutur.
Ciri-ciri pelanggaran maksim kesepakatan dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, pernyataan tidak setuju dengan penolakan atau bantahan. Pelanggaran ini terjadi ketika seseorang mengungkapkan ketidaksetujuan mereka secara langsung, sering kali dengan kata-kata yang keras atau kasar, sehingga menyingkirkan pendapat atau perasaan orang lain. Kedua,






kesepakatan semu. Seseorang tampak setuju di depan, tetapi sebenarnya tidak sepenuhnya setuju dan memiliki rasa keberatan yang tidak diungkapkan. Ketiga, ujaran kesepakatan yang muncul tanpa alasan Seseorang memberikan persetujuan tanpa dasar yang jelas atau tanpa alasan yang kuat.
f. Pelanggaran Maksim Kesimpatisan (Sympathy Maxim)

Pada pelanggaran maksim kesimpatisan terjadi ketika penutur meminimalkan sikap simpati terhadap orang lain dan memaksimalkan rasa antipati terhadap mitra tutur, sehingga dikatakan kurang sopan. Hal ini menunjukkan bahwa penutur tidak menghormati atau tidak menghargai perasaan, pengalaman, atau keadaan emosional mitra tutur.
Berdasarkan uraian diatas terdapat enam pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yaitu pelanggaran maksim kebijaksanaan, pujian, kerendahhatian, kedermawanan, kesetujuan, dan kesimpatian. Penelitian ini akan berfokus mengkaji lebih dalam mengenai pelanggaran maksim prinsip kesantunan berbahasa.
Ciri-ciri pelanggaran maksim kesimpatian dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu adanya pertanyaan yang menunjukkan rasa penolakan atau tidak suka terhadap sesuatu dan adanya perintah yang menunjukkan ketidakpedulian terhadap situasi.
Pelanggaran maksim kesantunan berbahasa menurut Leech mencakup enam maksim yaitu kebijaksanaan, pujian,






kerendahhatian, kedermawanan, kesetujuan, dan kesimpatian. Pelanggaran ini terjadi ketika seseorang melanggar prinsip-prinsip kesantunan, merusak kualitas interaksi dan hubungan. Maksim kebijaksanaan dilanggar saat penutur mementingkan keuntungan pribadi, pujian yang tidak jujur atau berlebihan, kerendahhatian saat penutur sombong, kedermawanan dengan bantuan berlebihan, kesetujuan dengan ketidaksepakatan keras, dan kesimpatian dengan kurang empati atau menghina. Maksim kebijaksanaan dilanggar saat penutur mementingkan keuntungan pribadi, pujian yang tidak jujur atau berlebihan, kerendahhatian saat penutur sombong, kedermawanan dengan bantuan berlebihan, kesetujuan dengan ketidaksepakatan keras, dan kesimpatian dengan kurang empati atau menghina. Memahami dan menghindari pelanggaran ini penting untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan harmonis. Penelitian ini akan mendalami pelanggaran maksim kesantunan untuk meningkatkan komunikasi melalui prinsip- prinsip kesantunan yang tepat.
2.1.5 [bookmark: _bookmark26]Fungsi Kesantunan dalam Berbahasa

Kesantunan dalam berbahasa memegang peranan penting dalam berbagai aspek komunikasi interpersonal dan sosial. Fungsi utamanya yaitu dalam membangun hubungan yang baik antara pembicara dan pendengar. Menggunakan bahasa yang sopan dan menghormati orang lain dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan memperkuat






ikatan sosial dalam masyarakat. Kesantunan berperan dalam menghindari konflik dan pertentangan dalam komunikasi.
Penerapan norma-norma kesantunan yang tepat dapat menghindari kesalahpahaman atau penafsiran negatif yang berpotensi memicu konflik. Penggunaan bahasa santun menunjukkan kepedulian terhadap perasaan dan kepentingan mitra tutur yang dapat meningkatkan rasa saling menghargai dan kepercayaan dalam interaksi sosial. Kesantunan membantu dalam mengkomunikasikan niat positif, seperti keinginan untuk bekerja sama, membantu, atau memberikan dukungan kepada orang lain.Bahasa yang santun dan menghormati dapat menyampaikan pesan dengan lebih efektif dan meyakinkan, serta meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan.
Fungsi kesantunan berbahasa dalam konteks budaya yaitu kesantunan memainkan peran penting dalam mengukuhkan identitas budaya. Memahami dan menghormati norma-norma kesantunan dalam berbahasa dapat membantu dalam memperkuat dan melestarikan identitas budaya tersebut. Kesantunan dalam berbahasa tidak hanya berfungsi sebagai aturan sosial semata, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat hubungan sosial, mencegah konflik, dan meningkatkan efektivitas komunikasi secara menyeluruh.
[bookmark: _bookmark27]2.1.6. Implikasi Pembelajaran di SMA

Kemampuan komunikasi yang baik adalah keterampilan dasar yang dibutuhkan di berbagai aspek kehidupan, baik akademik maupun






profesional. Materi teks negosiasi menjadi salah satu pembelajaran dalam menerapkan kesantunan berbahasa. Teks negosiasi mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis. Siswa dapat mengevaluasi informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan membuat keputusan berdasarkan penilaian yang matang, mengasah kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan yang bijaksana.
Kemampuan bernegosiasi juga merupakan keterampilan yang sangat dihargai di dunia kerja. Mempelajari teks negosiasi, peserta didik dipersiapkan untuk menghadapi berbagai situasi profesional di masa depan, seperti wawancara kerja, diskusi proyek, dan penyelesaian konflik, memberi mereka keunggulan kompetitif di pasar kerja yang semakin kompleks. Melalui latihan negosiasi, peserta didik belajar menjadi lebih mandiri dan percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka, berani menyuarakan pendapat, mempertahankan argumen, dan mencari solusi yang terbaik, yang akan sangat bermanfaat dalam kehidupan akademik dan karier peserta didik.
Tujuan utama pembelajaran teks negosiasi untuk mengembangkan berbagai kemampuan penting pada peserta didik, meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa secara efektif dan persuasif. Peserta didik belajar cara menyampaikan ide, argumen, dan pendapat mereka dengan jelas dan meyakinkan, serta memahami pentingnya mendengarkan lawan bicara. Selain itu, teks negosiasi






mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis. Peserta didik belajar untuk mengevaluasi informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan membuat keputusan berdasarkan analisis yang matang, yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
Pembelajaran teks negosiasi berkontribusi signifikan terhadap kesantunan berbahasa. Konteks negosiasi peserta didik belajar untuk menggunakan bahasa yang sopan dan menghargai lawan bicara. Peserta didik diajarkan untuk menyampaikan pendapat dengan cara yang tidak menghakimi atau merendahkan, tetapi dengan cara yang mempromosikan dialog yang terbuka dan kolaboratif. Hal ini menciptakan suasana komunikasi yang lebih santun dan menghormati hak asasi setiap individu untuk dihargai dalam proses negosiasi. Pembelajaran teks negosiasi melatih siswa dalam penggunaan strategi bahasa yang lebih halus dan diplomatis. Peserta didik belajar untuk menemukan kata-kata yang tepat untuk mengekspresikan keinginan atau kebutuhan tanpa menyinggung perasaan pihak lain. Pembelajaran teks negosiasi juga mengasah kemampuan siswa dalam mengelola konflik verbal dengan cara yang konstruktif. Peserta didik diajarkan untuk mengidentifikasi titik-titik kesepahaman dan mencapai kesepakatan tanpa menimbulkan konflik yang lebih besar atau merugikan hubungan interpersonal. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang mengarah pada solusi, mempromosikan kerjasama, dan






membangun hubungan yang saling menguntungkan dalam jangka panjang.
Hal ini implikasi yang sesuai untuk pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMA fase E : peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mensintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis. Pada Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka: Peserta didik mampu mengolah dan menyajikan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan, pengajuan usul, perumusan, masalah dan solusi dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, runtut, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu mengkreasi ungkapan sesuai dengan norma kesopanan dalam berkomunikasi. Peserta didik berkontribusi lebih aktif dalam diskusi dengan mempersiapkan materi diskusi, melaksanakan tugas dan fungsi dalam diskusi. Peserta didik mampu mengungkapkan simpati, empati, peduli, perasaan, dan penghargaan secara kreatif dalam bentuk teks fiksi dan nonfiksi multimodal








2.2 [bookmark: _bookmark28]Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, menjadikan penelitian ini akan berbeda atau mengandung kebaruan dibanding peneliti sebelumnya. Peneliti menggunakan fokus pada penelitian pelanggaran maksim kesantunan berbahasa. Dibawah ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Cahyani dan Munalisa (2020) menulis artikel dalam judul ”Pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam sinetron Siapa takut jatuh cinta” dalam jurnal stilistika. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan pragmatik dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut didapati pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yaitu terdapat 16 pelanggaran maksim kebijaksanaan, 4 maksim penerimaan, 16 maksim kemurahan, maksim kerendahan hati terdapat 3 pelanggaran, maksim kecocokan terdapat 3 pelanggaran, maksim kesimpatian terdapat 2 pelanggaran, dan faktor penyebab ketidaksantunan yaitu mengkritik dengan kata-kata kasar, adanya emosi, peserta tindak tutur yang protektif, menyalahkan lawan tutur dengan sengaja, dan  menyudutkan lawan tutur tanpa sebab.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu wujud data yang berupa uraian dialog dalam sebuah sinetron, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan ujaran pelanggaran maksim kesantunan. Persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian






yang akan dilakukan yaitu fokus penelitian pelanggaran maksim dan keduanya menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Nia’am, Fatkhun, dan Utomo (2020) menulis artikel dalam judul “ Analisis pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan praktik debat siswa kelas X Negeri 1 Pecangaan dalam jurnal pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Unnes. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu kualitatif heuristik.
Hasil dari penelitian tersebut terdapat 13 tuturan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dengan 10 bidal yaitu 3 bidal kedermawanan, 63 bidal kebijaksanaan, 15 bidal penghargaan, 2 bidal kesederhanaan, 5 bidal permohonan maaf, 1 bidal pemberian maaf, 7 bidal pemufakatan, 14 bidal berpendapat, 2 bidal kesimpatian, dan 1 bidal perasaan. Hasil pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa terdapat 45 tuturan dari 10 bidal ditemukan 8 bidal yaitu 3 bidal kedermawanan, 1 bidal kebijaksanaan, 3 bidal penghargaan, 2 bidal kesederhanaan, 5 bidal pemufakatan, 28 bidal berpendapat, 2 bidal kesimpatian dan satu bidal perasaan .
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu metode dan objek penelitian yang digunakan. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu teori yang digunakan.
Prayogi, dkk (2021) menulis artikel dengan judul penelitian “Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam komunikasi generasi milenial” dalam jurnal kata: bahasa, sastra, dan pembelajarannya. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian






tersebut terdapat pelanggaran maksim kebijaksanaan, pelanggaran maksim pujian, pelanggaran maksim kerendahan hati, pelanggaran maksim kesepakatan, pelanggaran maksim kesimpatian.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sumber penelitian dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada fokus penelitian pelanggaran maksim dan jenis penelitian.
Gunansi, khotimah, dan Asriyani (2021) menulis artikel dalam judul penelitian “ Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam film Bumi Manusia karya Hanung Bramantyo dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA”dalam jurnal semantika. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan peneliti yakni metode simak dengan teknik lanjutannya teknik catat. Hasil dari penelitian tersebut terdapat 85 tuturan yang ujaran yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa dalam film Bumi Manusia yaitu 9,41% maksim kebijaksanaan, 11,76% maksim penerimaan, 30,59% maksim kemurahan, 7,06 % maksim kerendahan hati, 34,12% maksim kecocokan, dan 7,06% maksim kesimpatian.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sumber ,wujud data. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu fokus penelitian dan jenis penelitian kualitatif deskriptif.






Nisa, dkk (2022) menulis artikel dengan judul ” The violation of politeness maxim principles found in skinnyindonesian24 youtube channel ” dalam jurnal seloka. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut berupa ekspresi tertulis dan lisan dari peserta tindak tutur yang melakukan pelanggaran. Terdapat pelanggaran maksim kebijaksanaan, simpati, persetujuan, kemurahan hati, kesopanan, opini, perasaan, kewajiban penutur terhadap ,mitra tutur dan kewajiban mitra tutur terhadap penutur. Artikel tersebut hanya memberikan satu kutipan setiap pelanggaran maksim yang terjadi.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sumber data, wujud data dan metode yang digunakan metode normatif dan heuristik, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode padan pragmatik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Puruhito, G. G, dkk (2022) menulis artikel dengan judul “A translation study on speech acts violating politiness maxim in gerald’s game novel” dalam jurnal Al-kindi enter for research and develovment. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut berupa pelanggaran maksim kesopanan yaitu 71 data asertif, 66 data direktif, 102 data expresif dann 11 data komisif.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu sumber data, wujud data yang digunakan, dan penelitian tersebut memfokuskan pada fenomena komunikatif khusunya Tindakan berbicara






yang melanggar maksim kesopanan dalam novel Game Gerald serta teknik penerjemahan sedangkan penelitian yang telah dilakukan terfokus pada pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada prose belajar mengajar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif.
Latuconsina, dkk (2023) menulis artikel dengan judul “ Penyimpangan kesantunan berbahasa dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII MTS Nadil Ulum Ory kecamatan Pulau Haruku” dalam jurnal pendidikan tembusai. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik simak bebas cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Hasil penelitian tersebut terdapat pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yaitu 2 pelanggaran maksim kebijaksanaan, 2 pelanggaran maksim kedermawanan, 1 pelanggaran maksim pujian, 2 pelanggaran maksim kerandahhatian, 1 pelanggaran maksim kesepakatan, dan 1 pelanggaran maksim kesimpatian. Serta penyebab pelanggaran kesantunan berbahasa karena peserta tindak tutur sengaja menyudutkan lawan tutur, penyampaian kritik secara kasar, penutur yang melindungi pendapatnya, emosi penutur yang memuncak dalam bertutur, dan penutur menuduh lawan tutur atas dasar kecurigaan.
Perbedaan tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu sumber

,wujud data dan metode yang digunakan. Persamaan tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis penelitian dan fokus penelitian.






Revita, dkk (2023) menulis artikel dengan jurnal ” Violation politeness principles in the social media youtube chanel Luthfia Gazali” dalam jurnal of cultural and lingua. Penelitian tersebut menggunakan teknik kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber penelitian ini adalah tuturan dalam komentar youtube chanel Luthfia Gazali. Hasil penelitian terdapat pelanggaran kesantunan yaitu 10% pelanggaran maksim kebijaksanaan, 10% pelanggaran maksim kemurahan hati, 20% pelanggaran maksim persetujuan, dan 60% pelanggaran maksim simpati. Penelitian tersebut mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi kesantunan berbahasa bermula dari faktor sosial, bahasa, dan budaya. Serta dengan memahami pelanggaran prinsip kesantunan, setiap individu akan beradaptasi dengan norma-norma sosial yang berlaku. Hal itu akan menimbulkan rasa hormat, kesan sopan santun dan menghargai satu sama lain.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian dilakukan yaitu sumber penelitian dan wujud penelitian. Persamaan tersebut dengan penelitian yang akan datang yaitu jenis penelitian dan fokus penelitian.
Dwihana dan Assidiq (2024) menulis artikel dengan judul “ Fenomena pelanggaran kesantunan berbahasa pada komentar akun twitter @Kikysaputri” dalam jurnal Onoma . Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian tersebut terdapat 24 data yang terdiri dari 10 pelanggaran maksim kebijaksanaan, 13 pelanggaran maksim penghargaan, dan 1 pelanggaran kesepakatan. Pada penelitian tersebut






peneliti mengungkapkan bahwa banyak pelaku tindak tutur yang masih melanggar kesantunan dalam berbahasa yang dapat merugikan lawan tutur.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian dilakukan yaitu wujud data, teknik pengumpulan data, dan sumber data. Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan fokus penelitian yang sama dan metode yang digunakan.
Kekhasan penelitian mengacu pada ciri-ciri unik atau karakteristik khusus yang membedakan suatu penelitian dari yang lain. Kekhasan penelitian ini dapat dianalisis melalui teori kesantunan menurut Leech dan teori konteks dari Dell Hymes. Leech menekankan pada prinsip-prinsip kesantunan untuk menjaga harmoni sosial melalui enam maksim: kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati. Pada penelitian ini terdapat teori konteks dari Dell Hymes yang dikenal sebagai model SPEAKING menekankan pentingnya memahami konteks komunikasi untuk menganalisis interaksi verbal. Model ini mencakup elemen-elemen seperti Setting and Scene (tempat dan suasana komunikasi), Participants (pelaku komunikasi), Ends (tujuan komunikasi), Act Sequence (urutan tindakan atau ucapan), Key (nada atau cara penyampaian), Instrumentalities (saluran atau media komunikasi), Norms (norma sosial atau aturan yang berlaku), dan Genre (jenis teks atau gaya komunikasi).
Mengintegrasikan teori Leech dan Hymes dalam penelitian ini memberikan kerangka yang kuat untuk menganalisis pelanggaran kesantunan






dalam konteks spesifik pembelajaran dengan mempertimbangkan elemen- elemen setting scene, participants, ends, act sequence, key, instrumentalities, norms, dan genre mengeksplorasi pelanggaran kesantunan dalam situasi pembelajaran tertentu. Kekhasan penelitian ini terletak pada penggunaan dua teori ini untuk menganalisis pelanggaran maksim kesantunan dalam konteks pembelajaran yang spesifik, memberikan wawasan mendalam tentang dinamika komunikasi dalam setting pendidikan.


2.3 [bookmark: _bookmark29]Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual pemikiran peneliti menjadi landasan gagasan untuk mendukung sub fokus yang menjadi latar belakang penelitian (Sugiyono 2019:95) . Supaya penelitian kualitatif akan lebih terkonsentrasi, maka perlu adanya landasan penelitian. Maka, untuk memperjelas konteks kajian, teknik, dan penerapan teori dalam penelitian, diperlukan kerangka pikir untuk menetapkan konteks dan konsep penelitian. Teori dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini akan dipadukan dalam penjelasan yang dibuat. Jika suatu penelitian dihubungkan atau berkaitan dengan fokus penelitian, maka kerangka konseptual penelitian tersebut harus ditentukan.
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[bookmark: _bookmark30]Bagan 1. Alur Kerangka Pikir






Penelitian ini berfokus pada pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran di PT. Mumtaz Ceria Edukasi, dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Kesantunan Berbahasa menurut Leech (1983). Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi pelanggaran maksim kesantunan berbahasa berdasarkan kategori yang telah ditentukan oleh Leech. Kategori pelanggaran tersebut meliputi pelanggaran maksim kebijaksanaan, pelanggaran maksim pujian, pelanggaran maksim kedermawanan, pelanggaran maksim kerendahhatian, pelanggaran maksim kesetujuan, dan pelanggaran maksim kesimpatian.
Setelah data dikumpulkan, analisis data dilakukan menggunakan metode padan, di mana setiap pelanggaran maksim dianalisis sesuai dengan konteksnya dalam proses pembelajaran. Hasil analisis kemudian disusun untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai jenis dan frekuensi pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang terjadi dalam lingkungan bimbingan belajar tersebut. Hasil akhir dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pelanggaran maksim kesantunan berbahasa terjadi dan implikasinya bagi proses pembelajaran serta interaksi antara pengajar dan siswa di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.











[bookmark: _bookmark31]BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark32]Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2019:15) penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian dalam memecahkan permasalahan terhadap suatu fenomena dengan prosedur secara sistematis. Data-data yang diakumulasi berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka.
[bookmark: _bookmark33]Desain penelitian merupakan kerangka metode dan teknik penelitian yang ditentukan oleh peneliti. Ini digunakan untuk mengasah metode penelitian yang yang akan digunakan. Desain penelitian ini, pelanggaran maksim kesantunan berbahasa termasuk dalam kesantunan berbahasa.
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Penelitian ini berfokus pada pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran di PT. Mumtaz Ceria Edukasi cabang Brebes. Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi data terkait pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam konteks tersebut. Data yang diidentifikasi kemudian dikumpulkan menggunakan beberapa teknik. Teknik pengumpulan data mencakup metode observasi serta teknik penyediaan data yang meliputi simak catat, simak libat cakap, rekam, dan catat. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan pragmatik, yang memungkinkan analisis data secara kontekstual dengan mempertimbangkan maksim-maksim kesantunan yang dilanggar. Hasil analisis kemudian disajikan menggunakan metode informal untuk memberikan pemahaman yang jelas dan terstruktur. Hasil penelitian dihubungkan dengan implikasi terhadap pembelajaran. Ini mencakup pemahaman bagaimana pelanggaran maksim kesantunan dapat mempengaruhi proses belajar mengajar dan interaksi antara guru dan siswa. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang dinamika komunikasi dalam setting pendidikan dan bagaimana menjaga kesantunan berbahasa dapat berkontribusi pada lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan harmonis.








3.2 [bookmark: _bookmark34]Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan penjelasan tahap yang harus dilakukan dalam suatu penelitian. Penelitian kualitatif dilakukan melalui empat tahap, yaitu sebagai berikut.
a. Tahap Perencanaan

Tahap awal yang diambil yaitu menentukan judul sesuai bidang dan kemampuan. Judul penelitian ini ” Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa Pada Proses Pembelajaran Di Bimbingan Belajar PT.mumtaz Ceria Edukasi Cabang Brebes dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahsa Indonesia Di SMA”, mencari referensi dalam bentuk buku, jurnal, internet, penelitian sebelumnya, dan menyusun metode serta teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini.
b. Tahap Pelaksanaan

Langkah berikutnya peneliti mulai melakukan penelitian sesuai desain penelitian yang telah dirancang. Penelitian dilakukan mulai dari pengumpulan data dengan teknik simak libat cakap, rekam, dan catat. Data yang telah dikumpulkan sesuai objek penelitian kemudian diolah untuk diklasifikasikan, dianalisis, diinterpretasikan kemudian diambil kesimpulan.
c. Tahap Penyajian Laporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian kualitatif. Langkah terakhir, peneliti akan menuliskan hasil penelitian yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian harus didasarkan sistematika






keilmuan yang berlaku dalam penelitian. Dimana data telah diolah hingga mendapatkan sebuah hasil yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dan dituliskan dalam skripsi.


3.3 [bookmark: _bookmark35]Sumber Data

Sumber data merupakan titik awal peneliti untuk mendapatkan data. Sumber data merujuk pada tempat atau asal data diperoleh Sumber data penelitian ini yaitu bimbingan belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi yang melakukan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa saat kegiatan belajar. Sumber data diperoleh pada 18 April - 07 Juni 2024. PT. Mumtaz Ceria Edukasi (MURIKA) adalah perusahaan yang didirikan pada 8 februari 2021 oleh Atiq Aen Nurofiq S. Pd dan Imam Awaludin Safri S.T. Murika bergerak di bidang konsultasi dan pendidikan non-formal (Bimbel). Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari tiga unit cabang dan privat yaitu unit Pasarbatang yang terdapat di Jl. KH Muchtar, Silenggang, Ps. Batang, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Unit Bulakamba terdapat di Jl Dahlia No.1, RT.04/RW.05, Sirandu, Bulakamba, Kec. Bulakamba, Kabupaten Brebes. Unit Klampok terdapat di Jl. Irigasi, RT.08/RW.07, Klampok, Kec. Wanasari, Kabupaten Brebes.






3.4 [bookmark: _bookmark36]Wujud Data

Data berupa tuturan merujuk pada data yang terdiri dari ungkapan atau kalimat yang diucapkan oleh penutur dalam konteks tertentu. Data tuturan ini mencakup berbagai jenis komunikasi verbal yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi. Wujud data yang dikumpulkan berupa penggalan tuturan yang mengandung pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yaitu potongan percakapan atau dialog yang mengandung pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang terjadi selama proses pembelajaran di PT. Mumtaz Ceria Edukasi cabang Brebes. Penggalan tuturan ini berfungsi sebagai contoh nyata dari pelanggaran maksim kesopanan yang dianalisis.



3.5 [bookmark: _bookmark37]Teknik Pengumpulan Data

Teknik penyediaan atau pengumpulan data merupakan proses riset untuk menyediakan data secukupnya sesuai dengan lingkup penelitian. Pada tahap ini, peneliti menentukan jenis data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis, mengidentifikasi sumber data yang akan digunakan, baik itu data primer yang dikumpulkan langsung dari responden, maupun data sekunder yang sudah tersedia dari sumber lain, serta memilih metode pengumpulan data yang sesuai, seperti survei, wawancara, observasi, atau analisis dokumen.






Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak ( pengamatan/observasi). Metode simak atau penyimakan merupakan metode dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak, mendengarkan, dan mengamati dalam penyedian data untuk penggunaan bahasa (Sudaryanto 2015:203). Hal ini peneliti berperan sebagai pengamat terjadinya pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang terjadi di bimbingan belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi. Penelitian ini akan menggunakan metode simak catat dengan teknik lanjutan simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat.
a. Teknik Simak Catat

Teknik Simak Catat adalah metode pengumpulan data dalam penelitian linguistik yang melibatkan pengamatan penggunaan bahasa secara langsung dalam konteks alami. Peneliti mendengarkan interaksi atau percakapan dan mencatat informasi yang dianggap penting untuk penelitian. Teknik ini bertujuan mengumpulkan data empiris yang akurat mengenai fenomena linguistik dalam situasi sebenarnya. Teknik simak dilakukan dengan bantuan buku catatan, pensil, pulpen, dan laptop.


b. Teknik Simak Libat Cakap

Teknik simak libat cakap adalah peneliti dapat ikut serta dalam pembicaraan secara langsung dalam kegiatan penelitian dan menyimak (Sudaryanto 2015:203). Penelitian ini peneliti menggunakan teknik simak libat cakap (SLC) yaitu peneliti dapat secara langsung terlibat dalam






percakapan atau penggunaan bahasa dalam kegiatan belajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.
Pada penelitian ini peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Peneliti terlibat dalam penggunaan tuturan atau percakapan langsung selama kegiatan pembelajaran PT. Mumtaz Ceria Edukasi. Selain mengamati dari kejauhan, peneliti secara aktif berpartisipasi dalam interaksi bahasa yang terjadi. Peneliti memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam percakapan, mendengarkan dengan seksama, dan mengajukan pertanyaan. Peneliti dapat mengamati bahasa dalam interaksi antara guru dan siswa dalam situasi belajar mengajar. Peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang dinamika komunikasi bahasa di lingkungan bimbingan belajar PT. Mumtaz Ceria Edukasi karena keterlibatan langsung.
c. Teknik Rekam

Teknik rekam yaitu teknik penjaringan data dengan merekam penggunaan bahasa. Teknik rekam akan menghasilkan hal yang lebih seksama, baik tindak tutur yang didengar maupun tingkah laku dan perbuatan baik verbal maupun non verbal. Teknik rekam tidak akan mengganggu proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Teknik rekam yang dilakukan dengan bantuan alat rekaman dari handphone. Teknik rekam ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan data yang lebih seksama terkait tuturan yang terjadi dalam interaksi antarsiswa dan guru.






d. Teknik catat

Teknik catat yaitu pencatatan data disamping teknik perekaman. Teknik catat dapat dilakukan langsung ketika teknik sadap, teknik simak libat cakap (SLC), dan teknik rekam selesai dilakukan. Pencatatan data dapat menggunakan alat tulis tertentu atau dapat menggunakan bantuan alat elektronik seperti komputer. Peneliti mencatat data yang telah diperoleh dari teknik sadap, simak libat cakap (SLC), dan teknik rekam.


3.6 [bookmark: _bookmark38]Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahapan yang menentukan aturan-aturan yang mengatur keberadaan objek penelitian yang diperoleh (Mahsun 2012:117). Setelah data diperoleh, selanjutnya peneliti melakukan analisis data tersebut. Penelitian akan dilakukan dengan metode padan pragmatik yang digunakan untuk mengidentifikasi data. Pendekatan padan, dikenal sebagai metode identitas yaitu teknik untuk mengkaji unit linguistik melalui penelitian atau identifikasi dengan menggunakan faktor-faktor di luar bahasa, bukan hanya mempertimbangkan komponen bahasa. Pendekatan analisis yang lebih mendalam sehingga dapat lebih mendalam dan komprehensif terhadap data.
Analisis data pada penelitian yang mencakup pelanggaran maksim dalam tuturan, respons dari lawan tutur terhadap tuturan tersebut, serta kombinasi dari tuturan penutur dan respons lawan tutur yang melanggar maksim kesantunan, melibatkan serangkaian langkah untuk memahami,






mengkategorikan, dan menafsirkan pola-pola yang muncul dari interaksi bahasa tersebut.


3.7 [bookmark: _bookmark39]Teknik Penyajian Analisis

Setelah data dianalisis selanjutnya data disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat melihat hasil penelitian yang dilakukan. Menyajikan hasil analisis data merupakan langkah yang dilakukan agar suatu hasil penelitian dapat tergambar lebih jelas. Penyajian data harus harus memenuhi syarat keterbacaan dengan tujuan penyajian data dapat dipahami oleh pembaca.
Menurut Mahsun (123:2012) terdapat dua teknik yang digunakan dalam menyajikan hasil analisis data, yaitu teknik formal dan informal Hasil dari penelitian ini akan disajikan dengan metode penyajian informal. Metode informal adalah metode penyajian data yang melibatkan penggunaan bahasa secara langsung untuk mengkomunikasikan informasi sehingga semua pembaca dapat memahami. Metode informal digunakan dalam memaparkan tuturan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa pada kegiatan belajar di PT. Mumtaz Ceria Edukasi.
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